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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leadership kiai terhadap
mutu pendidikan dengan motivasi kerja ustadz sebagai variabel intervening.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di pondok pesantren
Fadlun Minallah Yogyakarta. Pengumpulan datanya menggunakan seperangkat
kuesioner yang disebarkan ke para ustadz yang ada di pondok pesantren tersebut
sebanyak 32 responden. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu Smart
PLS dengan menggunakan metode SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa leadership kiai berpengaruh negatif dan tidak siginifkan terhadap mutu
pendidikan, motivasi kerja ustadz berpengaruh positif terhadap mutu pendidikan
dan siginfikan. Hasil penelitian juga menunjukkan leadhership kiai berpengaruh
positif siginifikan terhadap motivasi kinerja ustadz dan motivasi kerja ustadz dapat
menjadi variabel intervening terhadap hubungan antara leadership kiai dan mutu

pendidikan pondok pesantren Fadlun Minallah.

Kata kunci : Leadership Kiai, Motivasi kerja Ustadz, dan Mutu Pendidikan
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejak dari zaman penjajah, pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat,
eksistensinya telah mendapat pengakuan masyarakat. Ikut terlibat dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hanya dari segi moril, namun
telah pula ikut serta memberikan sumbangsih yang cukup signifikan dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sebagai pusat pengajaran ilmu-ilmu agama
Islam (tafagquh fiddin) telah banyak melahirkan ulama, tokoh masyarakat,
muballigh, ustadz agama yang sangat dibutuhkan masyarakat (Syarifuddin,
2011).

Hakikatnya pendidikan di pondok pesantren sama halnya dengan
pendidikan formal pada umumnya, pesantren sebagai sebuah institusi
pendidikan maupun lembaga keagamaan cukup menarik untuk dicermati
dari berbagai sisi. tidak saja karena model pendidikannya, kurikulum dan
metode pengajarannya yang berbeda dengan lembaga pendidikan formal
lainnya, namun juga karena culture dan leadership kiainya dalam
mengembangkan mutu pendidikan pesantren tersebut. Terlebih saat
merebaknya modernitas, globalisasi, pasar bebas, dan lain sebagainya.
Pondok pesantren hadir sebagai salah satu model pendidikan asli

(indigenous) di Indonesia (Mustagim, 2019).



Indigenousitas ini yang membuat kontras berbeda dari praktik
pendidikan pada institusi pendidikan lainnya. Keberadaan pesantren
tersebut, baik yang masih mempertahankan sistem pendidikan tradisional
maupun yang sudah mengalami perubahan, memiliki pengaruh besar dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. dari waktu ke waktu, pertumbuhan dan
perkembangan pesantren terus meningkat baik secara kuantitatif maupun
kualitatif (Siswanto, 2016)

Dunia pendidikan pada era sekarang ini, mutu merupakan kontribusi
yang amat vital dalam menentukan kapabilitas lembaga atau pesantren.
Pondok pesantren dalam konteks mutu dimaknai sebagai keperluan untuk
sekarang dan akan datang. Maknanya kepuasan masyarakat pada hasil
pendidikan yang diraih di pesantren selaras dengan harapan saat ini dan
masa depan. Institusi atau lembaga edukasi yang berkapabilitas tinggi bisa
mengedukasi peserta didik agar menjadi lulusan yang kompeten dan
berdaya saing tinggi sehingga tidak hanya membuahkan keunggulan
akademik, tetapi juga memberikan layanan pendidikan yang selaras dengan
tuntutan dan keperluan zaman. Mutu secara umum adalah gambaran atau
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Mutu dapat
dilihat dari dua sisi yaitu segi normative dan segi deskriptive (Hamalik,
2013).

Mutu dalam artian normatif ditentukan berdasarkan pertimbangan

instrinsik dan ektrinsik. Berdasarkan kriteria instrinsik, mutu pendidikan



merupakan produk pendidikan yakni manusia yang terdidik sesuai dengan
standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan
instrument untuk mendidik, tenaga kerja yang terlatih. Dalam artian
deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan hasil tes prestasi belajar.
Berbicara mutu pendidikan pesantren lepas dari peran leadership
kiai, dan motivasi kerja ustadz yang ada di dalamnya. Kualitas leadership
kiai menjadi barometer keberhasilan pesantren dalam menjaga mutu
pendidikan-nya. Kepiawaian kiai dalam memimpin menjadi penentu
keberhasilan proses pendidikan pesantren. Leadership kiai dapat ditinjau
dari tugas dan perannya yang sangat komplek yaitu sebagai pelopor,
penggerak keseluruhan aktivitas pesantren, pendidik dan peserta aktif dalam
menangani berbagai perspersoalan sosial masyarakat (Dhofier, 2011)
Wursanto (2003) menyatakan bahwa leadership adalah suatu
kegiatan mempengaruhi orang lain bekerjasama guna mencapai tujuan
tertentu yang diinginkan. Seorang pemimpin harus mampu melihat,
mengamati dan memahami keadaan atau situasi tempat kerjanya salah satu
elemen utama dalam sebuah pesantren adalah peran leader (kiai) dalam
menjalankan tugas kepengasuhan di dalam pesantren (Dharma, 2005).
Pemimpin pesantren di Indonesia disebut kiai. Biasanya kiai merupakan
pemilik, pengelola, dan pengajar di pesantren yang dipimpinnya.
Leadership kiai dianggap menjadi hal yang sentral sebagai pengendali dan

penentu segalanya di pesantren (Faris, 2015).



Selain kepemimpianan, motivasi kerja ustadz juga menjadi sangat
berperan dalam menciptakan mutu suatu pendidikan. Ustadz merupakan
fasilitator atau informasi yang diperlukan santri. Ustadz hadir untuk
memberikan pengajaran dan pendidikan. Ustadzlah yang memegang peran
pendidikan, karena ia hadir bersentuhan dan berinteraksi langsung dengan
santri. Ustadz merupakan komponen paling menentukan, karena ditangan
ustadzlah kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana serta iklim
pembelajaran menjadi seuatu yang berarti bagi kehidupan peserta didik
(Mulyasa, 2004). Kualitas dan motivasi ustadz menjadi hal mutlak yang
harus dimiliki oleh lembaga pendidikan untuk mewujudkan pendidikan
yang bermutu. Ustadz yang memiliki motivasi tinggi akan berpengaruh
terhadap kinerjanya dan kinerja ustadz yang baik akan mampu menciptakan
mutu pendidikan pesantren yang baik pula. Motivasi telah menjadi bagian
terpenting untuk menentukan keberhasilan kerja atau Kkinerja seseorang
dalam organisasi, karena motivasi merupakan kendali terhadap perilaku

kerjanya (Darmawan D, 2022).

Menurut Dhofier (1994), secara umum pondok pesantren dibagi
menjadi dua yaitu pondok pesantren tradisional (salafi) dan pondok
pesantren modern (khalafi). Pesantren tradisional mengajarkan pengajaran
kitab-kitab Islam Klasik sebagai inti pendidikannya, tanpa mengenalkan
pengajaran pengetahuan umum. Metode pengajaran di pondok pesantren
tradisional menggunakan sistem bandongan (kelompok) dan sorogan

(individual). Sedangkan pesantren modern telah memasukkan pengajaran



pengetahuan umum dalam madrasah-madrasah yang dikembangkan atau

membuka tipe-tipe sekolah umum di dalam lingkungan pesantren.

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Fadlun Minalloh.
Pondok tersebut merupakan salah satu pondok yang berada di Daerah
Istimewa Yogyakarta tepatnya di desa Wonokromo 1, Wonokromo, Pleret,
Bantul. Pondok tersebut merupakan salah satu pondok pesantren yang
masih bersifat tradisional atau salaf dan sudah berusia kurang lebih 37
tahun. Pondok pesantren Fadlun Minalloh didirikan sejak tahun 1987 oleh
K.H.Muhammad Katib Masyhudi. Pondok tersebut memiliki dua jenjang
pendidikan formal yaitu pendidikan diniyah formal wusto (setara SMP) dan
pendidikan diniyah formal ulya untuk jenjang SMA, dan banyak juga santri
pondok Fadlun Minalloh yang diperbolehkan menempuh pendidikan
perguruan tinggi di luar pondok dikarenakan pondok tidak menyediakan
pendidikan setara perguruan tinggi, namun masih berlokasi di kota
Yogyakarta.

Selanjutnya penelitian yang meneliti pengaruh leadership Kiai
terhadap mutu pendidikan dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi
dilakukan di pondok pesantren Fadlun Minalloh, salah satu pondok yang
berada dikota Yogyakarta yang masih menggunakan metode pembelajaran
tradisional atau shalaf sedangkan Yogyakarta sendiri terkenal akan kota
pelajar yang syarat akan kemajuan pendidikan. Hal ini malah menjadi nilai
unggul pondok pesantren Fadlun Minalloh, ditengah tengah kota berjuluk

kota pelajar pondok pesantren Fadlun Minalloh mampu unggul dalam



mengkaji Kitab-kitab klasik dan literatur Islam tradisional seperti kitab
kuning. Keunikan inilah yang membuat menarik untuk dikaji. Bahkan
belum banyak penelitian penelitian yang mengangkat topik tentang ini.

Hal yang menjadi daya tarik lainnya yaitu ustadz pondok pesantren
Fadlun Minalloh bekerja tanpa digaji, hal ini bertolak belakang bila
dikaitkan dengan teori Harapan Vroom (1964) Teori yang dikemukakan
oleh Victor Vroom ini menyatakan bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh
harapan individu tentang hasil dari usaha mereka. Dalam konteks gaji, jika
karyawan percaya bahwa usaha mereka akan menghasilkan imbalan yang
sesuai (seperti kenaikan gaji atau bonus), mereka lebih mungkin termotivasi
untuk bekerja lebih keras.

Walaupun demikian ustadz pondok pesantren Fadlun Minalloh tetap
berkompeten memiliki motivasi untuk meningkatkan mutu, salah satu
motivasi ustadz itu terdapat pada kepemimpinan kiainya yang memberikan
dorongan kepada ustadz-ustadnya untuk mengajar dengan sungguh
sungguh, dikarenakan bekerja sudah tidak digaji maka alangkah lebih
merugi lagi bilamana mengajar tidak dijadikan sarana untuk mencari ilmu
dan pengalaman. Oleh karena itulah, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih
jauh tentang bagaimana gaya leadership kiai, dan motivasi kerja ustadz
apakah memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Sehingga penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Leadership Kiai

Terhadap Mutu Pendidikan Dengan Motivasi Kerja Ustadz Sebagai



Variabel Intervening (Studi Kasus Pondok Pesantren Fadlun Minalloh
Bantul)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi, diantaranya sebagai berikut:

1. Perkembangan zaman membuat indigenousitas pesantren baik yang
masih mempertahankan sistem pendidikan tradisional maupun yang
sudah banyak mengalami perubahan. Menjadikan indigenousitas
pesantren sekarang berbeda dari praktik pendidikan pesantren masa
lampau.

2. Pondok pesantren dalam menjamin mutu pendidikan harus
mencapai taraf mutu tertentu. Mutu tersebut bisa mencakup
krikulum, kualitas pengajaran, fasilitas, kesejahteraan santri,
manajemen dan akreditasi.

3. Telah diketahui bawasanya dorongan atau motivasi seorang tenaga
pengajar atau ustadz untuk mengajar salahsatunya adalah faktor
finansial, gaji atau kompensasi yang diterima dapat mempengaruhi

motivasi dan kepuasan kerja seorang ustadz.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat dan mengetahui
keterbatasan maka dibutuhkan pengembangan penelitian, sehingga rumusan

masalah dalam penelitian ini ditulis sebagai berikut:



Apakah leadership kiai berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap mutu pendidikan?

Apakah motivasi kerja ustadz berpengaruh secara positif dan
siknifikan terhadap mutu pendidikan?

Apakah leadership kiai berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja ustadz?

Apakah motivasi kerja ustadz memediasi secara positif dan signifikan

hubungan antara leadership kiai terhadap mutu pendidikan?

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan terbentuknya rumusan masalah diatas, maka penelitian

ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui pengaruh leadership Kkiai terhadap mutu
pendidikan.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja ustadz terhadap mutu
pendidikan.

Untuk mengetahui pengaruh leadership kiai terhadap motivasi kerja
ustadz.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja memdiasi hubungan antara

leadership kiai terhadap mutu pendidikan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis



a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan literasi penulis
khususnya dalam menilai kependudukan dalam pesantren.
b. Bagi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dijadikan
bahan pertimbangan dalam memilih pemimpin dan menerapkan
motivasi terhadap ustadz sehingga mutu pendidikan pesantren
meningkat.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberi bukti empiris atau informasi guna
meningkatkan wawasan dan pengetahuan baru mengenai variabel-
variabel yang digunakan dalam memprediksi meningkatnya mutu
pendidikan pesantren, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan atau bahan pembanding bagi penelitian lain
yang melakukan penelitian sejenis atau yang lebih luas.
3. Manfaat Empiris
Peneliti dapat membantu memberikan bukti bahwa kualitas
leadership kiai dan motivasi kerja ustadz dapat meningkatkan mutu
pendidikan menjadi lebih baik, yang mana dengan penelitian ini dapat
dijadikan bahan acuan bagi pesantren atau lembaga agar mutu

pendidikan menjadi lebih baik.
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